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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakadigikan melalui aktivitas

jasmani untuk mencapai perkembangan individu secaayeluruh, baik fisik

maupun psikhis. Melalui pendidikan jasmani, siswiperkenalkan dengan
sejumlah aktivitas jasmani yang di dalamnya tertdppenbelajaran keterampilan
gerak atau olahraga. Dengan pembelajaran berbkigatas jasmani, diharapkan
kemampuan motorik, kognitif dan afektif siswa daledih berkualitas. Harapan
tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oledt Rurikulum Depdiknas

(2003:1) yaitu:

Pendidikan jasmani merupakan media ulkunt mendorong
perkembangan keterampilan motorik, kemampuan , fisipengetahuan,
penalaran dan pembiasaan pola hidup sehat yanguaeax untuk merangsang
pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang.

Pembelajaran aktivitas jasmani merupakan salah peoses yang lebih
spesifik dari pendidikan yang dilakukan dengan rteaea, sistematis dan
menggunakan pendekatan-pendekatan yang sesuaindéunjgan yang akan
dicapai. Lebih jauh dapat juga dikatakan suatu sgsoatau cara menjadikan
makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar itu seratlalah suatu usaha untuk
mendapatkan suatu perubahan yang nyata dari t@lak mmenjadi tahu, dari
kurang terampil menjadi terampil, atau suatu usatiak memperoleh perubahan

melalui serentetan pengalaman yang sistematis. denkepada KBBI (1996:14)



bahwa, “belajar adalah usaha dalam rangka perubaingkah laku yang
disebabkan oleh pengalaman.” Pemahaman tersebatarsegdengan yang
dinyatakan Soetomo (1993:68) yang mengemukakan dalembelajaran adalah
“proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dersgamgaja dilakukan
sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakuki@u anempertunjukkan
tingkah laku tertentu pula.”

Sedangkan belajar menurut Sutomo (1993:4@8lah:

Suatu proses yang menyebabkan perubahan tingkah yang bukan
disebabkan oleh proses pertumbuhan yang berss#, fietapi perubahan
dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkendzmgpikir, sikap dan
lain-lain.

Di dalam Pasal | Undang- undang Pendidikan 2D tahun 2003 tentang
pendidikan nasional menyebutkan dengan tegas bagiemabelajaran adalah
“proses interaksi peserta didik dengan pendidik siamber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Jadi pembelajaran adalah progesg disengaja yang
menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungaajabelintuk melakukan
kegiatan pada situasi tertentu.” Soetomo (1993).120

Salah satu contoh pembelajaran yang popudier SMA/MA adalah
pembelajaran olahraga futsal. Futsal adalah peamabola yang dilakukan di
dalam ruangan yang dimainkan oleh dua tim dengguariu memasukkan
sebanyak-banyaknya bola ke gawang lawan dan meshpekan gawang sendiri

dari kemasukan bola. Hal ini sesuai dengan ketaradgri Irawan (2009:4) yang

menyatakan bahwa:



Olahraga futsal merupakan olahraga permainag y@ampir sama dengan
sepak bola tetapi dilakukan dalam ruangan dendamano minimal satu
lapangan basket. Olahraga tersebut dimainkan oteh 2ang masing-masing
tim terdiri dari 5 pemain termasuk penjaga gawalgana dua tim tersebut
memainkan dan memperebutkan bola diantara paraipeteamgan tujuan
dapat memasukkan bola ke gawang lawan dan memaekiam gawang dari
kemasukan bola.

Pembelajaran pendidikan jasmani di atagataberagam, bergantung pada
tingkat sekolah mana sekolah itu berada. Siswa $Ddkan memperoleh
pembelajaran pendidikan jasmani yang berbeda gexiyang diberikan untuk
siswa SMA.

Dalam pembelajaran olahraga futsal, selgpek kognitif, siswa juga belajar
mengenai aspek afektif, yaitu hal-hal yang berkadangan perilaku dan sikap.
Dari segi afektif ini banyak tujuan dan manfaat yahharapkan dapat tercapai
oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran futsalntdi@nya sikap sportif,
memiliki rasa tanggung jawab, adanya keinginan fpalksama, cepat mengambil
keputusan, menghargai lawan bermain, dan lain s@bzy

Di dalam pembelajaran aktivitas jasmaningeditemui permasalahan, dalam
perilaku sosial siswa. Masalah yang sering timlalduch segi perilaku sosial yaitu
siswa seringkali melakukan perilaku atau perbugtarg tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan, seperti berkata-kata kotor ataarkekurang sopan kepada
teman atau guru, tidak menta’ati perintah guruamweh guru, individualis, saling
bermusuhan antar teman bahkan sampai ada yangldierkdengan temannya
sendiri.

Kegiatan pembelajaran olahraga futsal di tdsah Ibtidaiyyah Negeri (MIN)

1 Cicendo Bandung dilaksanakan melalui kegiatanrakatikuler dan



ekstrakurikuler. Permainan futsal yang aturannybuali sederhana membuat
futsal menjadi lebih menarik dan banyak diminathiegga siswa tertarik pada
permainan futsal ini.

Pada umumnya di dalam aktivitas pembelajaiamraga terdapat aspek-
aspek sosial yang sangat dibutuhkan siswa sebagajawmasyarakat dalam
mempertahankan keberadaannya di tengah-tengah rakatya

Disamping itu, futsal sebagai olahraga pamarayang melibatkan orang lain,
baru akan terlaksana manakala di dalamnya adaahgkhg menjadi kesepakatan
bersama, baik hal itu yang berkaitan dengan pematunaupun yang berkaitan
dengan perilaku sosial seperti kepatuhan terhaeégagukan, kerja sama, saling
mempercayai sesama pemain, dan saling menghargai.

Dalam melakukan kegiatan olahraga, setiagwasi biasanya memiliki
karakteristik perilaku yang berbeda-beda perilaktu dapat terwujud apabila
seseorang melakukan suatu aktivitas sebagaimaelast#tian oleh Hartasasmita
(1985:10) bahwa, "Pengertian umum dari perilaku atlaghkatakan hanyalah
merupakan reaksi yang tertutup dan belum merupékaakan atau aktivitas.
Sedangkan perilaku itu merupakan reaksi terbukay yarwujud dalam bentuk
tindakan atau aktivitas.” Mengacu pada uraian ds ahaka reaksi hendaknya
digunakan sebagai sarana untuk merangsang pertambdén perkembangan
jasmani, mental, emosional dan sosial yang setiak@sn upaya mengembangkan
kemampuan dasar, menanamkan Kkedisiplinan, nilain ddkap positif,
membiasakan hidup sehat serta dapat merubah perdikva, perilaku pada

dasarnya ditujukan untuk mencapai tujuan (Moeki{(#i2:14). Sedangkan sosial



merupakan kehidupan masyarakat dimana masyarakaseiallu memerlukan
bantuan dari orang lain dan mereka tidak bisa htakrdiri sendiri tanpa bantuan
orang lain. Sedangkan Ibrahim (2001:5) mengemukddedowa “Perilaku sosial
ini identik dengan reaksi sosial dari seseoranigataip orang lain.” Berdasarkan
uraian tersebut penulis berpendapat bahwa pertalsinl merupakan aktivitas
seseorang dalam menempuh tujuan tertentu, dalamairmeéwjuan tersebut
dibutuhkan suatu kerja sama atau gotong royongaanytng satu dengan yang
lainnya, termasuk juga dikalangan anak besar.

Kehidupan masa anak besar merupakan masssiratau peralihan dari masa
anak kecil menjadi remaja yang berusia antara #&liun, pada masa ini
kecenderungan perilaku sosial anak besar yang rhdrantaranya mulai senang
berkelompok, belajar menyesuaikan diri dengan teteman seusianya dan
mengembangkan sikap terhadap kelompok sosialnya.

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa amasabesar merupakan masa
yang sangat menentukan perilaku individu dimasada@amg. anak-anak yang
memasuki periode anak besar, begitu berminat d&leamggotaan kelompok,
mereka sangat terpukau dengan anggapan bahwa nhemeisamenyesuaikan diri
dengan standar dalam penampilan, berbicara danerilaku seperti yang
ditetapkan oleh kelompok. Perilaku yang dominanngitkkan oleh siswa dalam
kesehariannya di sekolah adalah ketergantungan eldmpok sebaya. Hal ini
berarti bahwa pada umumnya siswa lebih mementingledreradaannya dalam
kelompok, akan tetapi tidak sedikit pula yang mésma kesulitan untuk

berinteraksi dengan lingkungan sekolah secara Isshjngga kecenderungan



yang timbul adalah keinginan untuk menyendiri atenya bergaul dengan
beberapa teman saja yang ia sukai.

Perilaku sosial siswa selalu bervariasi ldiilsekolah, keluarga ataupun di
masyarakat. Terlebih lagi di sekolah, kadang-kadamegeka berperilaku baik,
kadang-kadang juga berubah menjadi jelek. Perubgkataku ini disebabkan
karena adanya unsur yang mempengaruhi kepribadaéividu. Pergaulan siswa
merupakan hal yang dapat mempengaruhi kepribaddéividu. Jika individu atau
siswa bergaul dengan teman yang baik, maka sisveebigt akan memiliki
perilaku dan kepribadian yang baik, bahkan bisalgdh baik dari sebelumnya,
baik itu kepada teman sebaya, guru ataupun oramgTlatapi jika individu atau
siswa bergaul dengan teman yang salah atau tidaklikiessopan santun dan tata
karma, baik ucapan maupun perbuatan maka tidak toq@m@mungkinan siswa
tersebut akan menjadi pribadi yang tidak baik.

Jika kita amati perilaku sosial siswa yangngikuti kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah cenderung memiliki perilaku yang lebaikidaripada siswa yang tidak
mengikuti kegiatan di sekolahnya.

Perilaku siswa yang mengikuti kegiatan elatrikuler ini cenderung
memiliki sikap atau perilaku disiplin, bertanggupgvab, selalu menghargai
teman, dan lain sebagainya. Berbeda dengan siswgatiglak mengikuti kegiatan
ektrakurikuler, siswa tersebut cenderung memilikajg dan pribadi yang negatif
seperti tidak disiplin, berkata-kata kasar atawkotkurang menghargai teman,

dan lain sebagainya. Maka dari itu diharapkan dersglanya kegiatan-kegiatan



ektrakurikuler seperti olahraga futsal ini, periaosial siswa dapat terarahkan ke
arah yang lebih baik.

Dengan adanya kegiatan olahraga futsal ydilagkukan oleh siswa yang
tergabung dalam unit kegiatan futsal Madrasah dbfihh Negeri (MIN) 1
Cicendo bandung mulai dari siswa kelas empat sadgajan siswa kelas enam,
maka penulis menjadikan permasalahan dalam pemeiiti, dikarenakan perilaku
sosial itu bervariasi dalam kehidupan sekolah,degja ataupun bermasyarakat.

Berangkat dari asumsi di atas, penulis igriantuk meneliti seberapa besar
dampak dari pembelajaran futsal terhadap perilasiak siswa yang tergabung

dalam unit kegiatan futsal MIN 1 Cicendo Bandung.

B. Masalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diaradi atas, sangat jelas bahwa
tujuan pendidikan secara umum yaitu meningkatkaalitas sumber daya
manusia, bailk pengetahuan, keterampilan dan siRegesuaikan pula dengan
olahraga yang di dalamnya mencakup aspek intesalssal, kompetisi, dan kerja
sama. Berdasarkan penjelasan di atas, maka pestarpenelitian ini adalah
sebagai berikut: Apakah pembelajaran olahraga lfutsamberikan dampak
terhadap perilaku sosial siswa yang tergabung dalaitkegiatan futsal MIN 1

Cicendo Bandung?

C. Tujuan Pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka penelitia bertujuan untuk
mengetahui apakah pembelajaran futsal berdampalfikemn terhadap perilaku

sosial siswa yang tergabung dalam unit kegiataafuMIN 1 Cicendo Bandung.



D. Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang diawali dengan ketulusat yang baik tentu ada

manfaatnya, sebagaimana penelitian ini pun ada aaamfa, baik bagi penulis

khususnya maupun bagi para pembaca umumnya. Adapofaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi maupun pengetahuan yang bdeaanentang
pembelajaran futsal yang berdampak pada perubadakp sosial siswa.

2. Sebagai saran atau masukan bagi lembaga pendidgemyelenggara
pendidikan, seperti guru penjas, mahasiswa, daa pembaca mengenai
dampak pembelajaran futsal terhadap perilaku sosial

3. Sebagai bahan penelitian bagi lembaga FPOK UPI Bandkhususnya
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dane&sgkmengenai
dampak pembelajaran futsal terhadap perilaku sogalitama berkaitan
dengan mata kuliah Psikologi Olahraga dan belagm gembelajaran

pendidikan jasmani.

E. Pembatasan Masalah

Dengan adanya batasan masalah ini diharapkamasalahan yang akan
diteliti tidak meluas. Sehingga penulis membatasisalah yang akan diteliti
seperti yang tercantum di bawah ini:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemardajfutsal

2. Variabel terikatnya yaitu perilaku sosial



3. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalalwvasigang tergabung
dalam unit kegiatan futsal MIN 1 Cicendo Bandungg/derjumlah 30
orang.

4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletode eksperimen

5. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalagket.

F. Anggapan Dasar
Dalam melakukan suatu penelitian anggapaardaerupakan anggapan yang
menjadi tumpuan segala kegiatan terhadap masalaip alean diteliti. Menurut
Prof. Dr. Winarno surakhmad M.Sc. Ed. Dalam Arilair{tL993:55) tentang
anggapan dasar sebagai berikut: “Anggapan dasampattulat adalah suatu titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima olehypkdik, selanjutnya bahwa
setiap penyelidik dapat merumuskan postulat yanigeoa”.
Sehubungan dengan permasalahan penelitiataslibahwa anggapan dasar
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seseorang dikatakan telah belajar, jikaapddinya terjadi perubahan-
perubahan, seperti yang tadinya tidak tahu mengdmli, yang asalnya tidak
bisa menjadi bisa, yang mulanya tidak mengertirakfai jadi mengerti. Di
dalam KBBI (1996:14) dijelaskan bahwa, “belajar ladausaha dalam
rangka perubahan tingkah laku yang disebabkanpsegalaman.”
2. Hendenson (1982) dalam Mudyahardjo (1998:63) mengakan bahwa
“Pembelajaran merupakan bentuk pendidikan khususg ybertujuan
membantu siswa mendapatkan pengetahuan dan penuganba

intelegensi”. Oleh karena itu, peran guru pendidil@mani dalam proses



10

pembelajaran futsal dalam rangka peningkatan persgasial siswa kearah
yang lebih baik sangatlah penting.

Sekolah dasar, khususnya pada masa anak besarwendeemiliki banyak

waktu luang untuk melakukan aktivitas atau kegiatang tidak berguna
seperti bermain playstation, nongkrong di tempaterivet dan lain

sebagainya. Apalagi jika tiba hari libur, banyakngamengisinya dengan
berbagai kegiatan untuk mencairkan kepenatan agenkhan mereka
dalam kegiatan sehari-harinya di sekolah. Sekok&tlagai lembaga atau
wadah untuk membentuk siswa berbudi pekerti yahgrluoerkemampuan,
terampil dan berkepribadian yang baik yang dilaku&keh guru. Sehingga
apabila siswa sudah memiliki kepribadian yang baikka siswa tersebut
akan tunduk, patuh dan bertanggung jawab padanasekolahnya juga
akan menjadi siswa yang berjiwa sosial. Maka daridiharapkan dengan
adanya semacam olahraga futsal ini, akan membedaapak yang positif
pada perilaku sosial siswa yang mengikutinya.

Futsal. Menurut lrawan (2009:4) “Olahraga futsal rmpakan olahraga
permainan yang hampir sama dengan sepak bola teddpkukan dalam

ruangan dengan ukuran minimal satu lapangan baSkahraga tersebut
dimainkan oleh 2 tim yang masing-masing tim terdiari 5 pemain

termasuk penjaga gawang.”

Perilaku menurut Sudrajat (1986:18) adalah “Segétavitas siswa dalam
mengadakan hubungan interpersonal dengan indiahmya.” Dalam hal

ini khususnya teman sebaya di sekolah maupun glargsat. Sedangkan
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perilaku sosial menurut Baron dan Byrne (1991) ydikgtip oleh lbrahim
(2001:4) adalah “Reaksi seseorang terhadap orang Reaksi tersebut
dinyatakan dalam tindakan, perasaan, keyakinamngam, atau rasa hormat
terhadap orang lain. Sedangkan sosial dalam piameliti yaitu suatu ciri
siswa yang memiliki jiwa ingin berteman, bermaskata bekerja sama,
menghargai dan menghormati sesama teman. Jadalkpersiosial dalam
penelitian ini merupakan proses interaksi antadhvidu dengan individu
maupun individu dengan kelompok pada saat di shkola

6. Kegiatan olahraga futsal, di dalamnya terdapatakt antar individu, serta
terdapat hubungan timbal balik antar pemainnya. gaen demikian,
keterlibatan siswa pada kegiatan olahraga futsalapat membantu dalam
mengembangkan kemampuan penyesuaian siswa di abekdan
membentuk perilaku siswa sehingga apa yang diharapleh sekolah dapat
terwujud. Olahraga futsal merupakan salah satu abaglari kegiatan
pembentukan perilaku sosial yang terbentuk melaioses dan waktu yang
tidak sebentar. Dengan demikian melalui kegiatahralga futsal diduga
akan mempengaruhi perubahan perilaku sosial sisvar&h yang lebih

baik.

G. Hipotesis

Dari anggapan yang telah dikemukakan di, ataka untuk dapat mengambil
perkiraan atau dugaan sementara hasil penelit@@rldkan suatu hipotesis teori
penelitian, berdasar pada pengetahuan dan pengalaanaliti, juga ditinjau dari

kajian teori yang sesuai dengan pemasalahan.
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Hipotesis penelitian ini adalah terdapat paknyang signifikan dari kegiatan
olahraga futsal terhadap perilaku sosial siswa yargpbung dalam unit kegiatan

futsal MIN 1 Cicendo Bandung.

H. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian diperlukan suatuagket Penggunaan metode dalam
penelitian disesuaikan dengan masalah dan tujuaelipannya. Hal ini berarti
metode penelitian memiliki kedudukan yang pentinglaoch pelaksanaan
pengumpulan analisis data. Metode penelitian yaggnéikan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Metode ini digunaétas dasar pertimbangan
bahwa sifat penelitian eksperimental yaitu mencahaesuatu untuk mengetahui
pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan atatntess. Dalam hal ini adalah
mencobakan kegiatan pembelajaran futsal yang dé&akuoleh siswa yang
tergabung dalam unit kegiatan futsal MIN 1 Cice@ndung untuk diketahui
dampaknya terhadap pembentukan perilaku sosialasi®&rilaku sosial yang
dimaksud adalah reaksi yang dinyatakan dalam temakerasaan, keyakinan,

atau rasa hormat terhadap orang lain dalam sisoasal.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswangy tergabung dalam unit
kegiatan futsal MIN 1 Cicendo Bandung. Untuk meagat besar kecilnya

sampel penelitian, Arikunto (2002:109) menjelaskan

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyekasang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupgb@melitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat disanibara 10-15% atau 20-
25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dakdrampuan peneliti dilihat
dari segi waktu, tenaga dan dana.
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Merujuk pada pendapat di atas maka yangadespmpel dalam penelitian
ini adalah siswa yang aktif yang tergabung dalant kegiatan futsal yang
berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini penulisnggunakan angket sebagai
alat pengumpul datanya. Angket dalam penelitiartiardiri dari komponen yang
dijabarkan melalui sub komponen dan indikator yaagtinya berupa pernyataan.
Butir-butir pernyataan ini mengenai perilaku sosislwa yang tergabung dalam
unit kegiatan futsal MIN 1 Cicendo Bandung. Bentukgket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket tertutup.



